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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoritis 

1. Kecerdasan Emosional 

Memahami kecerdasan emosional, penting terlebih dahulu 

diketahui apa itu yang dimaksud dengan kecerdasan dan apa itu emosi. 

Dengan mengetahui hal tersebut maka akan mempermudah kita 

memahami hakikat sebenarnya dari kecerdasan emosional. 

a.  Kecerdasan 

Menurut Feldam dalam buku Hamzah B. Uno 

mendefenisikan kecerdasan sebagai kemampuan memahami dunia, 

berpikir secara rasional, dan menggunakan sumber-sumber secara 

efektif pada saat dihadapkan dengan tantangan.
12

  

Menurut Henmon dalam Hamzah B. Uno inteligensi 

sebagai daya atau kemampuan untuk memahami. Serta menurut 

Wechsler dalam Hamzah B. uno mendefenisikan inteligensi 

sebagai totalitas kemampuan seseorang untuk bertindak dengan 

                                                         
12 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012), h. 59 
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tujuan tertentu, berpikir secara rasional, serta menghadapi 

lingkungan dengan efektif.
13

 

Kecerdasan selalu diartikan sangat sempit, yaitu sebagai 

kemampuan menyerap, mengolah, mengekspresikan, 

mengantisipasi, dan mengembangkan hal-hal yang 

berkenaan dengan pengetahuan, ilmu, dan teknologi. Secara 

singkat dapat dikemukakan bahwa kecerdasan diartikan 

sebagai kemampuan berpikir.
14

 

Dari beberapa pendapat yang diutarakan oleh para ahli, 

maka dapat di tarik kesimpulan bahwa istilah kecerdasan dapat 

didefenisikan sebagai kemampuan seseorang untuk menyelesaikan 

masalah dan beradaptasi serta belajar dari pengalaman-pengalaman 

masa lalu yang pernah dialami dan dilaluinya. 

b.  Emosi 

Akar kata emosi adalah movere, kata kerja bahasa latin 

yang berarti “menggerakkan, bergerak”, ditambah awalan “e-“ 

untuk memberi arti “bergerak menjauh”, menyiratkan bahwa 

kecendrungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi.
15

 

Menurut James dalam Triantoro Safaria dan Nofrans Eka 

Saputra Emosi adalah keadaan jiwa yang menampakkan diri 

dengan suatu perubahan yang jelas pada tubuh. Emosi setiap orang 

                                                         
13 Ibid, h. 59 
14 Ibid, h. 60 
15 Daniel Goleman, Emotional Inteligence, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2000), h.7 
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adalah mencerminkan keadaan jiwanya yang tampak secara nyata 

pada perub`ahan jasmaninya.
16

 

Kemudian Daniel Goleman mendefenisikan emosi sebagai 

setiap kegiatan atau pergolakan pikiran, perasaan; setiap perasaan 

yang hebat atau meluap-luap. Emosi merujuk pada suatu perasaan 

atau pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan 

psikologis, dan serangkaian kecendrungan untuk bertindak.
17

 

Dari beberapa pendapat para ahli yang telah 

mengemukakan pendapat tentang emosi, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa emosi merupakan dorongan untuk bertindak dan 

biasanya emosi merupakan reaksi terhadap rangsangan dari luar 

dalam diri individu atau bisa dikatakan respon atas stimulus yang 

diterima. 

c.  Kecerdasan emosional 

Menurut Saphiro dalam Hamzah B. Uno, istilah kecerdasan 

emosi pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh dua orang 

ahli, yaitu Peter Salovey dan John Mayer untuk menerapkan 

jenis-jenis kualitas emosi yang dianggap penting untuk mencapai 

                                                         
16 Triantoro Safira, Nofrans Eka Saputra, Manajemen Emosi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), 

h. 11 
17 Daniel Goleman, Op.Cit., h. 411 
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keberhasilan.
18

 Jenis-jenis kualitas emosi yang dimaksudkan 

antara lain empati, mengungkapkan dan memahami perasaan, 

mengendalikan amarah, kemampuan kemandirian, kemampuan 

menyesuaikan diri, diskusi, kemampuan memecahkan masalah 

antarpribadi, ketekunan, ketidaksetiakawanan, keramahan, sikap 

hormat 

Salovey dan mayer mula-mula mendefenisikan kecerdasan 

emosional sebagai “himpunan bagian dari kecerdasan sosial 

yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan 

emosi baik pada diri sendiri maupun pada orang lain, 

memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi ini 

untuk membimbing pikiran dan tindakan”.
19

 

Menurut pendapat Peter Salovey dan John Mayer, 

kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengenali 

perasaan, meraih dan membangkitkan perasaan untuk membantu 

pikiran, memahami perasaan dan maknanya dan mengendalikan 

perasaan secara mendalam sehingga membantu perkembangan 

emosi intelektual.
20

 

Menurut Golemen dalam Suardi Syam, kecerdasan 

emosional merujuk kepada kemampuan mengenali perasaan kita 

sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan memotivasi diri 

                                                         
18 Hamzah B. Uno, Op.Cit., h. 68  
19 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 87 
20 Hamzah B. Uno, Op.Cit., h. 69 



 

 

 

 

16 

sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri 

sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain.
21

 

Dari beberapa pernyataan dan pendapat para ahli maka 

dapat di ambil kesimpulan bahwa kecerdasan emosional 

merupakan kemampuan seseorang mengenali sendiri dan 

kemampuan mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri dan 

dalam hubungan dengan orang lain. 

Daniel Golemen mengklasifikasikan kecerdasan emosional 

atas lima komponen penting, yaitu: 

1)  Mengenali emosi diri dan kesadaran diri, yaitu mengetahui apa 

yang dirasakan seseorang pada suatu saat dan menggunakannya 

untuk memandu pengambilan keputusan diri sendiri, memiliki 

tolak ukur yang realistis atas kemampuan diri dan kepercayaan 

diri yang kuat. 

2)  Mengelola emosi, yaitu menangani emosi sendiri agar 

berdampak positif bagi pelaksanaan tugas, peka terhadap kata 

hati dan sanggup menunda kenikmatan sebelum tercapainya 

satu tujuan, serta mampu menetralisir tekanan emosi. 

                                                         
21 Suardi Syam, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 

2015), h. 99 



 

 

 

 

17 

3)  Memotivasi diri, yaitu menggunakan hasrat yang paling dalam 

untuk menggerakkan dan menuntun manusia menuju sasaran, 

membantu mengambil inisiatif dan bertindak sangat efektif 

serta bertahan menghadapi kegagalan dan frustasi. 

4)  Mengenali emosi orang lain atau empati, yaitu kemampuan 

untuk merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, mampu 

memahami perspetif mereka, menumbuhkan hubungan saling 

percaya dan menyelaraskan diri dengan orang banyak atau 

masyarakat. 

5)  Membina hubungan, yaitu kemampuan mengendalikan dan 

menangani emosi dengan baik ketika berhubungan dengan 

orang lain, cermat membaca situasi dan jaringan sosial, 

berinteraksi dengan lancar, memahami dan bertindak bijaksana 

dalam hubungan antar manusia.
22

 

Selanjutnya, penelitian Gohm dan Clore tahun 2002 

menjabarkan empat sifat laten pengalaman emosional ketika kita 

sedang berada dalam sebuah suasana emosi terntentu. Keempat 

sifat laten pengalaman emosional ini menurut penelitian mereka 

ternyata sangat berpengaruh pada kebahagiaan seseorang, 

                                                         
22 Ibid, h. 100 
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kesehatan mental, kecemasan, dan gaya atribusi kita. Keempat sifat 

laten pengalaman emosional tersebut sebagai berikut: 

1)  Kejelasan (emotional clarity). Dijabarkan sebagai kemampuan 

seseorang dalam mengidentifikasikan dan membedakan emosi 

spesifik yang sedang dirasakannya. 

2)  Intensitas (emotional intensity). Diartikan seberapa kuat atau 

besar intensitas emosi spesifik yang dapat dirasakannya. 

3)  Perhatian (emotional attention). Dijelaskan sebagai 

kecendrungan seseorang untuk mampu memahami, menilai, 

dan menghargai emosi spesifik yang sedang dirasakannya. 

4)  Ekspresi (emotional expression). Didefenisikan sebagai 

kecendrungan untuk mengungkapkan perasaan yang sedang 

dirasakannya kepada orang lain.
23

 

Mengacu pada defenisi-defenisi kecerdasan emosional di 

atas, maka dapat disimpulkan bahwa unsur-unsur kecerdasan 

emosional dapat dikelompokkan ke dalam lima aspek yaitu 

kemampuan mengenali diri sendiri, kemampuan untuk mengelola 

emosi, kemampuan memotivasi diri sendiri, kemampuan untuk 

berempati dan kemampuan untuk membina hubungan dengan 

orang lain. 
                                                         

23 Triantoro Safaria, Nofrans Eka Saputra, Op.Cit., h. 17 
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d.  Faktor-faktor yang mempengaruhi kecerdasan emosional 

Perkembangan emosi seseorang pada umumnya tampak 

jelas pada perubahan tingkah lakunya. Sejumlah faktor yang 

mempengaruhi perkembangan emosi remaja adalah sebebagai 

berikut. 

1) Perubahan jasmani: perubahan jasmani yang ditunjukkan 

dengan adanya pertumbuhan yang sangat cepat dari anggota 

tubuh. Hormon-hormon tertentu mulai berfungsi sejalan 

dengan perkembangan alat kelaminnya sehingga dapat 

menyebabkan rangsangan di dalam tubuh remaja dan 

seringkali menimbulkan masalah dalam perkembangan 

emosinya. 

2) Perubahan pola interaksi dengan orang tua: Pola asuh orang 

tua terhadap anak, termasuk remaja, sangat bervariasi. Ada 

pola asuhnya menurut apa yang dianggap terbaik oleh dirinya 

sendiri saja sehingga ada yang bersifat otoriter, memanjakan 

anak, acuh tak acuh, tetapi ada juga yang dengan penuh cinta 

kasih. Perbedaan pola asuh orang tua seperti ini dapat 

berpengaruh terhadap perbedaan perkembangan emosi remaja.  
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3) Perubahan interaksi dengan teman sebaya: remaja seringkali 

membangun interaksi sesama teman sebayanya secara khas 

dengan cara berkumpul untuk melakukan aktivitas bersama 

dengan membentuk semacam geng. Interaksi antar anggota 

dalam suatu kelompok biasanya sangat intens serta memiliki 

kohesivitas dan soidaritas yang sangat tinggi.pembentukan 

kelompok seperti ini sebaiknya diusahakan terjadi pada masa 

remaja awal saja karena biasanya bertujuan positif, yaitu untuk 

memenuhi minar mereka bersama. 

4) Perubahan pandangan luar: faktor penting yang dapat 

perkembangan emosi remaja selain perubahan-perubahan yang 

terjadi dalam diri remaja itu sendiri adalah pandangan dunia 

luar dirinya. Ada sejumlah perubahan pandangan dunia luar 

yang dapat menyebabkan konflik-konflik emosional dalam diri 

remaja, yaitu sebagai berikut.  

a)  Sikap dunia luar terhadap remaja sering tidak konsisten. 

b) Dunia luar atau masyarakat masih menerapkan nilai-nilai 

yang berbeda untuk remaja laki-laki dan perempuan. 

c)  Seringkali kekosongan remaja dimanfaatkan oleh pihak 

luar yang tidak bertanggung jawab, yaitu dengan cara 
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melibatkan remaja tersebut ke dalam kegiatan-kegiatan 

yang merusak dirinya dan melanggar nilai-nilai moral. 

5) Perubahan interaksi dengan sekolah: pada masa anak-anak, 

sebelum menginjak masa remaja, sekolah merupakan tempat 

pendidikan yang diidealkan oleh mereka. Peran guru 

merupakan tokoh yang sangat penting dalam kehidupan 

mereka karena selain tokoh intelektual, guru juga merupakan 

tokoh otoritas bagi para peserta didiknya. Posisi guru semacam 

ini sangat strategis apabila digunakan untuk pengembangan 

emosi anak melalui penyampaian materi-materi yang positif 

dan konstruktif.
24

 

e.  Pengembangan kecerdasan emosional 

Cara yang dapat digunakan sebagai intervensi edukatif 

untuk mengembangkan emosi remaja agar dapat memiliki 

kecerdasan emosional adalah dengan melakukan kegiatan-kegiatan 

di dalamnya terdapat materi yang dikembangkan oleh Daniel 

Goleman yang kemudian diberi nama Self-Science Curriculum, 

sebagaimana dipaparkan berikut ini. 

1)  Belajar mengembangkan kesadaran diri. 

2)  Belajar mengambil keputusan pribadi. 
                                                         

24 Mohammad Ali, Mohammad Asrori, Op.cit, h. 71 
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3)  Belajar mengelola perasaan. 

4)  Belajar menangani stres. 

5)  Belajar berempati. 

6)  Belajar berkomunikasi. 

7)  Belajar membuka diri. 

8)  Belajar mengembangkan pemahaman. 

9)  Belajar menerima diri sendiri. 

10) Belajar mengembangkan tanggung jawab pribadi. 

11) Belajar mengembangkan ketegasan. 

12) Belajar dinamika kelompok, caranya mau bekerjasama, 

memahami kapan dan bagaimana memimpin, serta memahami 

kapan harus mengikuti. 

13) Belajar menyelesaikan konflik.
25

 

 

2. Layanan Bimbingan Kelompok 

Pada dasarnya bimbingan merupakan upaya pembimbing 

untuk membantu mengoptimalkan individu.
26

 Konseling adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh 

seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang 

                                                         
25 Ibid, h. 74 
26 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling dalam Berbagai Latar Belakang 

Kehidupan, (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 7 



 

 

 

 

23 

mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang bermuara pada 

teratasinya masalah yang dihadapi oleh klien.
27

 

Dapat dipahami pengertian dari bimbingan dan konseling itu 

sendiri yaitu merupakan proses bantuan atau pertolongan yang 

diberikan oleh pembimbing (konselor) kepada individu 

(konseli) melalui pertemuan tatap muka atau hubungan timbal 

balik antara keduanya, agar konseli memiliki kemampuan atau 

kecakapan melihat dan menemukan masalahnya sendiri. Atau 

proses pemberian bantuan atau pertolongan yang sistematis 

dari pembimbing (konselor) kepada konseli (siswa) melalui 

pertemuan tatap muka atau hubungan timbal balik antara 

keduanya untuk mengungkap masalah konseli sehingga 

konseli mampu melihat masalah sendiri, mampu menerima 

dirinya sendiri sesuai dengan potensinya dan mampu 

memecahkan sendiri masalah yang dihadapinya.
28

  

Bimbingan Konseling pola 17 plus yang dilaksanakan di 

sekolah terdiri dari 9 jenis layanan diantaranya layanan orientasi, 

layanan informasi, layanan penempatan dan penyaluran, layanan 

penguasaan konten, layanan konseling individual, layanan bimbingan 

kelompok, layanan konseling kelompok, layanan konsultasi dan 

layanan mediasi; 6 bidang bimbingan yaitu bimbingan pribadi, 

bimbingan belajar, bimbingan karir, bimbingan sosial, bimbingan 

kehidupan berkeluarga dan bimbingan kehidupan beragama; dan 6 

kegiatan pendukung yaitu aplikasi instrumentasi, himpunan data, 

                                                         
27 Prayitno, Erman Amti, Op.Cit., h. 105 
28 Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah, (Jakarta: Rajawali Pers, 

2007), h.5 
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konferensi kasus, kunjungan rumah, tinjauan kepustakaan dan alih 

tangan kasus.  

a. Pengertian dan tujuan layanan bimbingan kelompok 

Bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap 

individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan 

kelompok dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas 

kelompok membahas masalah-masalah pendidikan, pekerjaan, 

pribadi dan sosial.
29

 

Sejatinya manusia tidak mampu untuk hidup sendiri maka 

dari itu manusia membutuhkan manusia lain untuk membantu 

segala permasalahan atau kesusuhan yang dihadapi masing-masing 

individu. Melalui kegiatan kelompok seseorang akan mampu 

memahami dan mengeluarkan pendapat akan masalah yang dibahas 

melalui kegiatan kelompok tersebut. Oleh karena itu, penyelesaian 

menggunakan metode diskusi kelompok merupakan hal yang 

diperlukan setiap individu. 

Tujuan secara umum pemberian layanan bimbingan 

ialah agar individu dapat merencanakan kegiatan 

penyelesaian studi, perkembangan karir, serta kehidupannya 

pada masa yang akan datang; mengembangkan seluruh 

potensi dan kekuatan yang dimiliki seoptimal mungkin; 

menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, 

lingkungan masyarakat, serta lingkungan kerjanya; dan 

                                                         
29 Achmad Juntika Nurihsan, Op.Cit., h. 23 
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mengatasi hambatan serta kesulitan yang dihadapi dalam 

studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, 

masyarakat, ataupun lingkungan kerja.
30

 

Menurut Tohirin berfokus pada tujuan layanan 

bimbingan kelompok itu sendiri bertujuan untuk 

pengembangan kemampuan bersosialisasi, khususnya 

kemampuan berkomunikasi peserta layanan (siswa). Secara 

lebih khusus, layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 

mendorong pengembangan perasaan, pikiran, persepsi, 

wawasan dan sikap yang menunjang perwujudan tingkah 

laku yang lebih efektif, yakni peningkatan kemampuan 

berkomunikasi baik verbal maupun nonverbal para siswa.
31

 

b. Materi layanan bimbingan kelompok 

Materi yang biasanya atau mampu dibahas ketika 

pembahasan bimbingan kelompok sangatlah banyak dan beragam. 

Hal itu tergantung dari kebutuhan siswa itu sendiri selaku peserta 

dari layanan bimbingan kelompok.  

Materi yang menjadi pembahasan dalam layanan 

bimbingan kelompok harus mencakup minimal salah satu aspek 

bidang pelayanan bimbingan konseling yaitu bidang bimbingan 

pribadi, sosial, belajar, karir, kehidupan berkeluarga, dan 

kehidupan beragama. Secara umum menurut Dewa Ketut Sukardi 

materi tersebut dapat dijabarkan menjadi beberapa item 

diantaranya: 

1) Pemahaman dan pemantapan kehidupan keberagamaan 

dan hidup sehat. 

                                                         
30 Ibid, h. 8 
31 Tohirin, Op.Cit., h. 172 
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2) Pemahaman dan penerimaan diri sendiri dan orang lain 

sebagaimana adanya (termasuk perbedaan individu, 

sosial dan budaya, serta permasalahannya). 

3) Pemahaman tentang emosi, prasangka, konflik dan 

peristiwa yang terjadi di masyarakat, serta 

pengendaliannya/pemecahannya. 

4) Pengaturan dan penggunaan waktu secara efektif (untuk 

belajar dan kegiatan sehari-hari, serta waktu senggang). 

5) Pemahaman tentang adanya berbagai alternatif 

pengambilan keputusan, dan berbagai konsekuensinya. 

6) Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar. 

Pemahaman hasil belajar, timbulnya kegagalan belajar 

dan cara-cara penanggulangannya (termasuk EBTA, 

EBTANAS, UMPTN). 

7) Pengembangan hubungan sosial yang efektif dan 

produktif. 

8) Pemahaman tentang dunia kerja, pilihan dan 

pengembangan karir serta perencanaan masa depan. 

9) Pemahaman tentang pilihan dan persiapan memasuki 

jurusan/program studi dan pendidikan lanjutan.
32

 

Menurut Tohirin layanan bimbingan kelompok membahas 

materi atau topik-topik umum baik tugas maupun topik bebas.
33

 

Yang dimaksud topik tugas adalah topik atau pokok bahasan yang 

diberikan oleh pembimbing (pimpinan kelompok) kepada 

kelompok untuk dibahas. Sedangkan topik bebas adalah suatu topik 

atau pokok bahasan yang dikemukakan secara bebas oleh anggota 

kelompok. Secara bergiliran anggota kelompok mengemukakan 

topik secara bebas, selanjutnya dipilih mana yang akan dibahas 

terlebih dahulu dan seterusnya. 

                                                         
32 Dewa Ketut Sukardi, Op.Cit., h. 49 
33 Tohirin, Op.Cit., h. 173 
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Berdasarkan materi umum yang telah dijabarkan oleh Dewa 

Ketut Sukardi tentang materi umum pelaksanaan layanan 

bimbingan kelompok terdapat pembahasan materi tentang 

pemahaman emosi, prasangka, konflik dan peristiwa yang terjadi di 

masyarakat, serta pengendaliannya/pemecahannya. 

Materi pengembangan kecerdasan emosional merupakan 

hal yang harus dilaksanakan oleh guru bimbingan konseling dalam 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok. Hal ini mengingat 

bahwa sejatinya kecerdasan emosional itu merupakan hal yang 

sangat penting dimiliki oleh siswa untuk membahagiakan, 

mensukseskan serta memakmurkan kehidupannya dimasa sekarang 

dan mendatang. 

c.  Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok 

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui 

beberapa tahapan-tahapan diantaranya: 

1) Perencanan, yang mencakup kegiatan: 

a) Mengidentifikasi topik yang akan dibahas dalam layanan 

bimbingan kelompok. 

b) Membentuk kelompok. 

c) Menyusun jadwal kegiatan. 

d) Menetapkan prosedur layanan. 

e) Menetapkan fasilitas layanan. 

f) Menyiapkan kelengkapan administrasi. 

2) Pelaksanaan, yang mencakup kegiatan: 

a) Mengkomunikasikan rencana layanan bimbingan 

kelompok. 
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b) Mengorganisasikan kegiatan layanan bimbingan 

kelompok. 

c) Menyelenggarakan layanan bimbingan kelompok 

melalui tahap-tahap pembentukan, peralihan, kegiatan 

dan pengakhiran. 

3) Evaluasi, yang mencakup kegiatan: 

a) Menetapkan materi evaluasi (apa yang akan dievaluasi). 

b) Menetapkan prosedur dan standar evaluasi. 

c) Menyusun instrumen evaluasi. 

d) Mengoptimalisasikan instrumen evaluasi. 

e) Mengolah hasil aplikasi instrumen. 

4) Analisis hasil evaluasi, yang mencakup kegiatan: 

a) Menetapkan norma atau standar analisis.  

b) Melakukan analisis.  

c) Menafsirkan hasil analisis. 

5) Tindak lanjut, yang mencakup kegiatan: 

a) Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut. 

b) Mengkomunikasikan rencana tindak lanjut kepada 

pihak-pihak yang terkait. 

c) Melaksanakan rencana tindak lanjut. 

6) Laporan, yang mencakup kegiatan: 

a) Menyusun laporan. 

b) Menyampaikan laporan kepada kepala sekolah atau 

madrasah dan pihak-pihak yang terkait. 

c) Mendokumentasikan laporan layanan.
34

 

 

d.  Teknik dalam kegiatan bimbingan kelompok 

Teknik adalah cara yang dilakukan seseorang dalam 

langkah mengimplementasikan suatu metode.
35

 Menurut 

Prayitno ada beberapa teknik yang dapat digunakan dalam 

menyelenggarakan bimbingan kelompok, antara lain: 

                                                         
34 Ibid, h. 176 
35 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Grup, 2009), h. 125 
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1) Teknik pertanyaan dan jawaban, merupakan sebuah teknik 

yang digunakan untuk mengungkapkan diri. Tata cara yang 

dilakukan adalah dengan memberikan kertas yang 

dilengkapi dengan pertanyaan dan kemudian dijawab oleh 

anggota kelompok. Jawaban-jawaban ini selanjutnya dapat 

digunakan untuk mengukur keseluruhan suasana tanggapan 

kelompok atas sesuatu permasalahan yang dikemukakan. 

2) Teknik perasaan dan jawaban, pemimpin kelompok dalam 

hal ini dapat meminta anggota kelompok untuk 

mengungkapkan perasaan ataupun tanggapan tentang 

masalah yang disajikan atau suasana yang telah 

berlangsung. 

3) Teknik permainan kelompok, digunakan untuk 

menghangatkan suasana. Terkadang rasa jenuh, lelah dan 

malas dirasakan oleh anggota kelompok dan sikap-sikap 

seperti ini akan berdampak pada ketidakaktifan layanan 

bimbingan kelompok yang dilaksanakan.
36

 

 

 

                                                         
36 Prayitno, Layanan Bimbingan dan Konseling Kelompok (Dasar dan Profit), (Jakarta: 

Ghalia Indonesia, 1995), h. 40  
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e.  Keaktifan siswa mengikuti layanan bimbingan kelompok 

Keaktifan adalah kegiatan yang dilakukan oleh siswa 

dalam berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.
37

 Menurut 

Anton M. Mulyono keaktifan adalah kegiatan atau aktivitas 

atau segala sesuatu yang dilakukan.
38

 Jadi dapat diambil 

kesimpulan bahwa keaktifan merupakan suatu kegiatan atau 

aktivitas yang dilakukan guna mencapai tujuan tertentu lebih 

secara khususnya untuk memperoleh kepandaian atau ilmu. 

Keaktifan dalam pembahasan ini lebih merujuk kepada 

siswa dikarenakan dengan adanya keaktifan siswa dalam proses 

layanan bimbingan kelompok maka akan terciptanya situasi 

bimbingan yang kondusif dan aktif. 

Melaksanakan kegiatan layanan bimbingan kelompok, 

keaktifan siswa lebih berfokus kepada keaktifan siswa secara 

fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh hasil 

yang berupa perpaduan dari beberapa aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor. 

Aktif dalam proses pelaksanaan layanan bimbingan 

kelompok sangat diperlukan oleh siswa dikarenakan untuk 

                                                         
37 Depdikbud, Op.Cit., h. 125 
38 Anton Muyono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), h. 26 
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menemukan jalan keluar yang tepat dalam pemecahan masalah. 

Menemukan jalan keluar atau solusi yang tepat merupakan 

tujuan untuk memandirikan masing-masing siswa anggota 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dalam memecahkan 

masalah yang akan dihadapinya nanti. 

 

3. Pengaruh Antara Keaktifan Mengikuti Layanan Bimbingan 

Kelompok dan Kecerdasan Emosional 

Layanan bimbingan kelompok merupakan salah satu jenis 

layanan dalam bimbingan konseling. Defenisi dari layanan bimbingan 

kelompok merupakan suatu cara memberikan bantuan (bimbingan) 

kepada individu (siswa) melalui kegiatan kelompok.
39

  

Keaktifan mengikuti layanan bimbingan kelompok adalah 

aktifnya siswa dalam kegiatan tersebut, seperti mengeluarkan 

pendapat, bertanya, menanggapi, sikap antusias berkomunikasi dengan 

pemimpin kelompok dan anggota kelompok, maupun keikutsertaan 

siswa dalam layanan bimbingan kelompok.
40

 

Menurut Daniel Goleman kecerdasan emosional merujuk 

kepada kemampuan-kemampuan memahami diri, mengelola emosi, 
                                                         

39 Tohirin, Op.Cit., h.170 
40 WS. Winkel, MM Sri Hastuti, Bimbingan Konseling di Institusi Pendidikan, (Yogyakarta: 

Media Abadi, 2006), h. 552  
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memanfaatkan emosi secara produktif, empati dan membina 

hubungan.
41

 Menurut Nana Syaodih dalam Ramayulis  kecerdasan 

emosional adalah kemampuan mengendalikan diri (mengendalikan 

emosi), memelihara dan memacu motivasi untuk terus berupaya dan 

tidak mudah menyerah atau putus asa, mampu mengendalikan dan 

mengatasi stres, mempu menerima.
42

 

Bimbingan kelompok memiliki kaitan dengan kecerdasan 

emosional. Hal ini dapat dihubungkan pada materi pembahasan yang 

mampu dibahas dalam kegiatan bimbingan kelompok, beberapa poin 

pembahasan materi umum layanan bimbingan kelompok poin “b” yang 

berbunyi pemahaman dan penerimaan diri sendiri dan orang lain 

sebagaimana adanya; selanjutnya poin “c” yang mengatakan 

pemahaman tentang emosi, prasangka, konflik dan peristiwa yang 

terjadi dimasyarakat, serta pengendalian/pemecahannya. Menuju 

kepada materi tentang layanan bimbingan kelompok dalam bimbingan 

sosial poin “d” berbunyi pengendalian emosi, penanggulanagan 

konflik dan permasalahan yang timbul di masyarakat. 

Pembahasan materi layanan bimbingan kelompok di atas 

senada dengan pengertian kecerdasan emosional itu sendiri yang 

                                                         
41 Syamsu Yusuf, Juntika Nurihsan, Op.Cit., h. 240 
42 Ramayulis, Op. Cit, h. 162 
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menjelaskan bahwa kecerdasan emosional merujuk kepada 

kemampuan-kemampuan memahami diri, mengelola emosi dan 

sebagainya. Hal ini juga diperkuat melalui indikator kecerdasan 

emosional dalam mengelola emosi yaitu mampu mengendalikan 

amarah secara lebih baik dan dapat mengendalikan perilaku agresif 

yang merusak diri sendiri dan orang lain.
43

 Dalam kamus besar bahasa 

indonesia pengertian dari mengelola itu sendiri adalah 

mengendalikan.
44

 Jadi dapat ambil kesimpulan bahwa pengertian 

kecerdasan emosional pada kemampuan pemahaman diri, kemampuan 

mengelola emosi sama, berhubungan dengan materi layanan 

bimbingan kelompok yaitu pemahaman dan penerimaan diri sendiri, 

pemahaman tentang emosi, dan pengendalian emosi. 

Penjelasan lebih jelas tentang pengaruh kecerdasan emosional 

dan bimbingan kelompok terdapat dari pengertian kecerdasan 

emosional oleh Nana Syaodih dalam buku Ramayulis yang berjudul 

Ilmu Pendidikan Islam dengan materi bimbingan kelompok bidang 

sosial yaitu tentang pengendalian emosi. 

Penjelasan lainnya dikuatkan tentang perlunya pengembangan 

kecerdasan emosial menggunakan layanan bimbingan kelompok 

                                                         
43 Ibid 
44 Depdikbud, Op.Cit., h. 657 



 

 

 

 

34 

melalui penjelasan, “diperlukan upaya-upaya konstruktif guru dalam 

mengembangkan dimensi-dimensi emosional siswa agar mereka 

semakin mampu menghadapi berbagai persoalan, bersemangat, ulet, 

tekun, bertanggung jawab, mampu menjalin komunikasi secara sehat 

dengan individu atau kelompok”.
45

 

Dari pernyataan diatas, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

emosional dapat dikembangkan melalui layanan bimbingan kelompok. 

Dengan demikian semakian aktif siswa mengikuti layanan bimbingan 

kelompok, maka semakin tinggi pula kecerdasan emosional siswa. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan kajian ini telah banyak diteliti, 

diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Latif yang berjudul: “Hubungan 

Antara Keaktifan Mengikuti Layanan Informasi Bidang Bimbingan 

Pribadi dan Kecerdasan Emosional Siswa kelas X di Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Siak Hulu Kabupaten Kampar”. Penelitian 

ini memberikan kesimpulan bahwa terdapat hubungan yang signifikan 

antara keaktifan mengikuti layanan informasi bidang pribadi dengan 

kecerdasan emosional siswa kelas X di SMA Negeri 1 Siak Hulu. 

                                                         
45 Aunurrahman, Op.Cit., h. 84  
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Hubungan yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat dilihat dari 

angka korelasi product moment sebesar 0,622, angka ini jauh lebih 

besar dari angka “r” tabel taraf 1% yaitu 0,208. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Reni Muliati yang berjudul “Korelasi 

Antara Keaktifan Mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok dengan 

Perkembangan Hubungan Sosial Siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 1 Kampar”. Penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa 

keaktifan siswa mengikuti layanan bimbingan kelompok tergolong 

cukup aktif yakni sebesar 78,125%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara keaktifan mengikuti layanan 

bimbingan kelompok dengan perkembangan hubungan sosial siswa 

Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampar. 

Dari berbagai penelitian di atas, peneliti lebih memfokuskan kajian 

ini pada “Pengaruh Keaktifan Mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok 

Terhadap Kecerdasan Emosional Siswa di Sekolah Menengah Pertama 

Negeri 4 Pekanbaru”. 

C. Konsep Operasional 

Konsep operasional ini merupakan acuan terhadap pengaruh 

keaktifan mengikuti layanan bimbingan kelompok terhadap kecerdasan 

emosional siswa di Sekolah Menengah Pertama Negeri 4 Pekanbaru. 
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1. Keaktifan Siswa Mengikuti Layanan Bimbingan Kelompok 

Penelitian ini hanya memfokuskan pada keaktifan siswa 

dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok. Keaktifan siswa 

dikatakan baik berdasarkan indikator dibawah ini: 

a. Siswa turut serta dalam melaksanakan tugas kelompok yang 

diberikan guru. 

b. Siswa terlibat dalam pemecahan masalah kelompok. 

c. Siswa bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak 

memahami persoalan yang dihadapinya dalam bimbingan 

kelompok. 

d. Siswa berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk 

pemecahan masalah. 

e. Siswa melaksanakan diskusi bimbingan kelompok sesuai petunjuk 

guru atau pemimpin kelompok. 

f. Siswa menilai kemampuan dirinya dan hasil yang diperolehnya 

dalam bimbingan kelompok. 

g. Siswa menggunakan kesempatan atau menerapkan apa yang 

diperoleh dalam bimbingan kelompok untuk menyelesaikan 

persoalan yang dihadapinya. 
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2. Kecerdasan Emosional 

Menurut Daniel Goleman kecerdasan emosional adalah 

kemampuan mengenali diri sendiri, kemampuan mengelola emosi, 

kemampuan untuk memanfaatkan emosi secara produktif, kemampuan 

untuk berempati dan kemampuan untuk membina hubungan dengan 

orang lain. 

Adapun indikator kecerdasan emosional dalam penelitian ini 

adalah 

a. Siswa mampu mengenali diri sendiri dan memiliki kesadaran diri. 

b. Siswa mampu mengelola emosi secara baik.  

c. Siswa mampu memotivasi diri sendiri dalam penyelesaian masalah 

yang dihadapinya. 

d. Siswa memiliki empati terhadap orang lain dan mampu mengenali 

emosi orang lain. 

e. Siswa memiliki kemampuan untuk mengembangkan hubungan 

sosial yang baik dengan orang lain. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis 

1. Asumsi 

a. Keaktifan siswa mengikuti layanan bimbingan kelompok 

berbeda-beda. 
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b. Kecerdasan emosional siswa berbeda-beda. 

c. Keaktifan siswa mengikuti layanan bimbingan kelompok dan 

kecerdasan emosional dipengaruhi oleh banyak faktor. 

2. Hipotesis 

a. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara keaktifan siswa 

dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok terhadap 

kecerdasan emosional siswa. 

b. Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara keaktifan siswa 

dalam mengikuti layanan bimbingan kelompok terhadap 

kecerdasan emosional siswa.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


